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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Ketercapaian Tujuan Penciptaan 

Secara keseluruhan, tujuan awal penciptaan karya ini telah tercapai 

dengan memuaskan. Film Warisan Tak Terucap berhasil merepresentasikan 

kompleksitas alienasi antar-generasi melalui narasi fiksi sonik yang 

membenturkan sejarah personal keluarga dengan realitas sosial. Penerapan 

pendekatan Discrepant Cinema melalui ketidaksinkronan audio-visual 

terbukti sangat efektif sebagai strategi penyutradaraan. Ketidakselarasan 

ekstrem antara narasi fiksi di jalur suara dengan banalitas ruang publik di 

jalur visual sukses membangun atmosfer keterasingan secara visceral. 

Melalui strategi ini, audiens tidak hanya mengamati sebuah cerita dari 

kejauhan, tetapi secara indrawi dipaksa ikut merasakan langsung 

kegelisahan dan alienasi yang dialami oleh pewaris memori. 

2. Temuan dan Masalah Baru 

Dalam proses pelaksanaannya, muncul temuan faktual yang justru 

menghadirkan masalah baru secara naratif. Momen puncak berupa 

pertemuan tak terduga dengan kerabat dari garis Buyut Icih yang datang dari 

Garut ke Bandung memang memberikan titik terang bahwa akar keluarga 

tidak sepenuhnya terputus. Namun, temuan ini secara langsung 

membenturkan realitas baru tersebut dengan konstruksi narasi fiksi sonik 
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yang telah dibangun sebelumnya. Muncul kesadaran reflektif bahwa fiksi 

sejarah yang telah dirancang ternyata tidak lagi sepenuhnya sesuai dengan 

fakta silsilah yang baru terungkap. Ketidaksesuaian ini menjadi masalah 

baru yang menyadarkan bahwa proses pencarian akar leluhur ini belumlah 

tuntas. Fakta tersebut membuktikan bahwa narasi sejarah keluarga Bulaet 

memiliki kompleksitas yang jauh melampaui asumsi awal, sehingga 

menuntut adanya riset faktual yang lebih mendalam untuk 

menyempurnakan penelusuran sejarah tersebut di masa mendatang. 

3. Faktor Penunjang 

Selama proses produksi, faktor utama yang sangat menunjang 

kelancaran eksekusi adalah fleksibilitas dari pendekatan autoetnografi itu 

sendiri. Keleluasaan metode ini memungkinkan adanya ruang adaptasi 

ketika narasi awal harus dibenturkan dengan realitas lapangan. Secara 

teknis, ketersediaan dan karakter ruang-ruang publik yang didatangi—

seperti stasiun, pelabuhan, hingga kantor desa—yang dibiarkan tampil 

dingin dan banal, memberikan fondasi visual yang sempurna. Karakteristik 

ruang-ruang anonim ini dengan sendirinya sangat menunjang penerapan 

konsep Discrepant Cinema karena mampu menciptakan kontras yang tajam 

saat dipadukan dengan fiksi sonik yang emosional. Selain itu, keterbukaan 

komunikasi dan sambutan hangat dari pihak keluarga yang berhasil ditemui 

menjadi penunjang nonteknis paling vital yang memberikan nyawa dan 

validasi faktual pada karya ini. 
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4. Faktor Penghambat 

Terdapat dua hambatan utama yang cukup mengganggu jalannya 

proses perwujudan karya ini, baik pada fase produksi maupun 

pascaproduksi. Pada tahap produksi, kendala signifikan muncul dari aspek 

birokrasi dan pembatasan akses lokasi. Beberapa ruang publik yang menjadi 

target perekaman visual rupanya berstatus sebagai area terbatas yang 

mewajibkan adanya izin resmi khusus. Proses pengurusan administrasi 

perizinan tersebut memakan waktu yang cukup panjang, sehingga 

berdampak langsung pada jadwal kerja dan membuat durasi pengambilan 

gambar (shooting) terpaksa molor hingga dua kali lipat dari estimasi waktu 

yang telah direncanakan semula. 

Sementara itu, hambatan secara teknis dan konseptual terjadi pada 

fase pascaproduksi (editing), yakni munculnya risiko ketersesatan auditorial 

(auditory disorientation). Membiarkan narasi fiksi berjalan secara non-

linear di atas visual yang sepenuhnya asinkron ternyata sempat memicu 

kebingungan yang merusak struktur penceritaan. Fiksi audio terasa berjalan 

tanpa arah dan berpotensi membuat audiens mengalami kelelahan indrawi 

sebelum mencapai akhir film. Hambatan ini menuntut adanya kerja ekstra 

di ruang penyuntingan untuk merombak fungsi vokal narator—yang 

awalnya dirancang sekadar berdialektika secara otonom—menjadi sebuah 

jangkar struktural. Penyesuaian ini memakan waktu tambahan agar narator 
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mampu memandu audiens melewati kebisingan trauma tanpa 

mengorbankan atmosfer alienasi yang ingin dibangun. 

B. Saran 

Berdasarkan refleksi atas keberhasilan, temuan tak terduga, dan hambatan 

yang dialami selama proses perwujudan Warisan Tak Terucap, terdapat beberapa 

saran yang dapat direkomendasikan bagi pengembangan karya seni maupun 

penelitian selanjutnya: 

1. Antisipasi Ketersesatan Konseptual dalam Discrepant Cinema 

Bagi pembuat film yang ingin mengeksplorasi ketidaksinkronan 

ekstrem antara audio dan visual, sangat disarankan untuk memiliki strategi 

penstabil (stabilizing device) sejak tahap praproduksi. Eksperimentasi 

pemisahan suara dan gambar yang dibiarkan terlalu liar berpotensi 

mengorbankan komunikasi dengan audiens. Penggunaan vokal narator yang 

berfungsi sebagai penuntun arah, atau penerapan strategi penundaan 

informasi melalui teks penutup, sangat direkomendasikan agar audiens tetap 

mampu meresapi makna karya di tengah gangguan sensorik yang sengaja 

diciptakan. 

2. Keterbukaan terhadap Fakta Lapangan dalam Autoetnografi 

Bagi peneliti atau seniman yang mengangkat tema sejarah dan 

trauma keluarga, disarankan untuk tidak bersikap kaku terhadap naskah atau 

rencana awal. Ketika dihadapkan pada fakta lapangan yang bertentangan 
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dengan fiksi yang dibangun—seperti pertemuan keluarga yang 

membuktikan bahwa akar leluhur belum terputus—jadikanlah 

ketidaksesuaian tersebut sebagai temuan akademik yang jujur. 

Autoetnografi menuntut keberanian untuk merevisi asumsi awal. Jangan 

memandang ketiadaan situs fisik atau pergeseran narasi sebagai kegagalan, 

melainkan sebagai realitas organik yang justru memperkaya kedalaman 

karya. 

3. Pengembangan Riset dan Kolaborasi Lanjutan 

Menyikapi masalah baru berupa ketidaksesuaian narasi fiksi dengan 

fakta silsilah yang baru terungkap, disarankan adanya pengembangan karya 

dan riset lanjutan. Penemuan kembali koneksi dengan kerabat Buyut Icih di 

Garut dan Bandung membuka peluang besar untuk mengeksplorasi sejarah 

keluarga Bulaet secara lebih faktual. Karya selanjutnya dapat 

dikembangkan melalui metode kolaboratif atau film dokumenter 

performatif, yang secara khusus memadukan arsip sejarah lisan (oral 

history) dari para kerabat yang baru ditemukan tersebut, guna 

menyempurnakan proses pencarian akar leluhur yang belum sepenuhnya 

tuntas ini. 
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